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Editorial (75)

Dua artikel berikut rasanya sayang bila tidak mendapat perhatian lebih dalam era revisiting
traditional approaches dalam menyikapi problem-problem kekinian yang makin menyesakkan napas.
Yang pertama adalah artikel Oakley Ray dari Vanderbilt University yang cukup terkenal, yang
mengangkat tema lama tetapi tetap up-fo-date yang diberinya judul How the mind hurts and heals
the body. Artikel ini dimuat dalam American Psychologist 2004, 59(1), 29-40. Khususnya mereka
yang terlibat dalam psikologi kesehatan perlu memahami konsep-konsep dasar yang dikemukakan
Ray vang beranjak dari pengembangan konsep psikoneuroimunologi yang dimulai Ader sekitar
duadasawarsa yang lalu. Model biopsikososial mengenai kesehatan dan kesakitan makin memantapkan
diri seiring kemajuan dalam biemolekuler dan makin terbukanya informasi berdasarkan pengetahuan
tentang genom. Mau tak mau perkembangan tersebut wajib diketahui oleh para psikolog mengingat
esensi pengetahuan tersebut dalam memberikan layanan ke masyarakat yang semakin bermutu.
Interaksi mind-brain-body berdasar fenomenologi pada tingkat individu ataupun seluler saja belumlah
cukup; pengetahuan tingkat molekuler sudah mutlak menjadi keharusan. Konsekuensi peralihan
ke paradigma baru ini menurut Ray akan bermanfaat bukan saja bagi individu, namun juga bagi
pembuat kebijakan pemerintahan, pemuka agama maupun pemimpin masyarakat, sekaligus juga
bermanfaat bagi pengembangan ilmu-ilmu perilaku maupun iimu-iimu kesehatan. Apalagi dengan
makin mahalnya biaya pengobatan, makin penuhnya polusi di sekitar kehidupan dengan dampak
meningkatnya infeksi, meningkatnya beban dan ancaman hidup dan seribu satu stresor lain, pengetahuan
untuk meminimalkan semua dampak tersebut merupakan kunci peningkatan layanan profesi psikologi.
Silakan dicerna secara hati-hati!

Artikel yang kedua adalah karya Sadie F. Dingfelder, seorang staf Monitor on Psychology,
terbitan Desember 2003 vang lalu. berjudul Tibetan Buddhism and research psychology: A maich
made in Nirvana? Dalam tulisan tersebut Dingfelder mengajak para pemerhatinya untuk menyadari
kenyataan bahwa adz persamaan yang hakiki antara tugas seorang Buddhist dan seorang psikolog
dalam mengert bagarmana pikiran kitz bekerja dan dengan pengetahuan tersebut mengurangi penderitaan
umat manusia Seperti yang dikemukakan Davidson, professor dari University of Wisconsin-Madison
bahwa tujuan yang sama dan empiricism kedua tradisi dapat saling bekerja sama untuk kemajuan
dan manfaatbersama Buddhisme Tibet bukaniah agama dogmatik: pararzhib terlatih selamabertahun-
tzhun untuk menjadi pakar dalam mengobservasi inner workings dari mind/pikirannya sendiri
sedangkan parz psikolog mencobz mengert proses-proses mental dengan mengobservasi orang
ketiga dan tidak menckankan padz observas: subjekuf dan fenomena mental. Berdasarkan kondisi
itulah dianjurkan kerjasama antarz parz pakar Buddhism dan pakar psikologi dalam mengungkap
bagaimana mind bekerja. Hal-hal tersebut terungkap dalam konferensi yang mempertemukan para
ilmuwan Buddhist Tibetan dan pakar-pakar penelin psikologi. neuroscience dan disiplin lain yang
membahas pengendalian kognitif dan atensi. mental imagery dan emosi di Massachusetts Institute
of Technology, September 2003 yang lalu

Dari kedua artikel tersebut dapat dikembangkan movas: untuk menelitinya pada etnis-etnis di
tanah air yang memiliki tradisi mirip.
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